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Students play a crucial role as agents of change through community service
activities. One example is the Basic Learning program in [atirejo Village,
which aims to improve children's literacy and numeracy skills. This program
utilizes an Asset-Based Community Development (ABCD) approach,
encompassing the stages of discovery, dream, design, and destiny, and
involves local potential and community support. Activities are routinely
conducted with kindergarten, elementary, and junior high school students
using creative learning strategies such as animation, educational games,
letter cards, and simple teaching aids. The results demonstrate an increase in
reading, writing, and arithmetic skills, along with a growing interest in
learning and self-confidence. Thus, this program has been proven to
contribute to strengthening literacy and numeracy through fun, interactive,
and community-based learning in Jatirejo Village.

Abstrak

Mahasiswa memiliki peran penting sebagai agen perubahan melalui
kegiatan pengabdian masyarakat. Salah satu bentuknya adalah
program Basic Learning di Desa Jatirejo yang bertujuan
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi anak-anak.
Program ini menggunakan pendekatan Asset-Based Community
Development (ABCD) dengan tahapan discovery, dream, design, dan
destiny, serta melibatkan potensi lokal dan dukungan masyarakat.
Kegiatan dilaksanakan secara rutin bersama anak-anak TK, SD, dan
SMP dengan strategi pembelajaran kreatif berupa media animasi,
permainan edukatif, kartu huruf, dan alat peraga sederhana. Hasil
pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
membaca, menulis, dan berhitung, disertai tumbuhnya minat belajar
dan rasa percaya diri anak. Dengan demikian, program ini terbukti
berkontribusi dalam penguatan literasi dan numerasi melalui
pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan berbasis
komunitas di Desa Jatirejo.

1. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi era digitalisasi saat ini, mahasiswa memiliki peran yang sangat penting
dalam membentuk dan mengembangkan generasi penerus bangsa. Mereka dituntut untuk
berkontribusi mulai dari tingkat lokal hingga nasional, menjadi agen perubahan di berbagai
bidang kehidupan. Sebagai tonggak kemajuan bangsa, mahasiswa diharapkan mampu
berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat, khususnya di daerah asal mereka, untuk membantu
memperbaiki serta meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat. Lingkungan sekitar
seharusnya dipandang sebagai tempat belajar yang berharga, di mana mahasiswa dapat
memahami berbagai permasalahan sosial yang terjadi dan mencari solusi yang tepat.(Sinaga
dkk., 2022)

Salah satu bentuk nyata pengabdian kepada masyarakat adalah melalui kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN). Bagi mahasiswa strata satu di Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri,
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KKN merupakan mata kuliah wajib yang bertujuan mengasah keterampilan bersosialisasi,
bekerja sama, dan beradaptasi di tengah Masyarakat (Fasya dkk., 2023) .

Melalui KKN, mahasiswa dapat menghubungkan teori yang mereka peroleh di bangku
kuliah dengan realitas sosial yang ada di lapangan. (Artikel, 2025) Salah satu kontribusi yang
sangat relevan dalam kegiatan ini adalah upaya meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak,
terutama di wilayah pedesaan yang masih terbatas akses pendidikannya.

Anak-anak di daerah pedesaan kerap menghadapi keterbatasan fasilitas belajar dan
minimnya bimbingan akademik yang intensif. Melihat kondisi ini, mahasiswa memiliki peluang
besar untuk berperan sebagai fasilitator dan mentor, membuka pintu pengetahuan, serta
membangkitkan motivasi belajar anak-anak (Cita Putri Calista, Firzan Achriansyah Izazi Putra,
Felliza Maulita & Syakirah, 2025).

Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah melalui Program Basic Learning, yaitu
pembelajaran di luar sekolah atau di luar jam belajar resmi yang dirancang khusus untuk anak-
anak Desa Jatirejo. Program ini tidak hanya fokus pada peningkatan kemampuan akademis
seperti membaca, menulis, dan berhitung, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri,
kreativitas, serta semangat belajar.

Namun, di lapangan ditemukan berbagai permasalahan yang menghambat proses
pembelajaran, salah satunya adalah rendahnya minat literasi di kalangan anak-anak setempat,
yang dikenal dengan sebutan AKAMSI (Anak Kampung Sini). Literasi merupakan keterampilan
dasar yang menggambarkan kemampuan individu dalam membaca, menulis, dan memahami
informasi secara efektif (Manalu & Zalukhu, 2025).

Kemampuan ini bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga fondasi bagi peningkatan mutu
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Sayangnya, masih banyak anak di desa yang memiliki
tingkat literasi rendah akibat kurangnya minat baca, terbatasnya bahan bacaan, metode
pembelajaran yang monoton, serta minimnya pendampingan dari guru maupun lingkungan.

Dalam meningkatkan literasi, motivasi belajar menjadi faktor yang tidak kalah penting.
Motivasi sering diidentikkan dengan “semangat” yang mendorong seseorang untuk terus belajar
dan mengembangkan diri (Agrifina dkk., 2024). Literasi bukan sekadar keterampilan teknis,
melainkan proses yang membutuhkan ketekunan dan kemauan yang kuat. Tanpa motivasi,
membaca dan menulis akan terasa membebani, bukan menjadi pintu menuju wawasan baru.
Oleh karena itu, mahasiswa KKN berperan strategis dalam membangkitkan motivasi tersebut.
Dengan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan, mereka berupaya mengubah pandangan
anak-anak terhadap belajar, sehingga kegiatan literasi dapat menjadi aktivitas yang dinikmati
dan diharapkan.(Abdul dkk., 2025)

2. METODE

Program pengabdian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan ABCD (Asset-Based
Community Development) (Zunaidi, 2024). Tahap awal adalah discovery, yaitu mengidentifikasi
aset dan potensi yang dimiliki desa. Kegiatan ini dilakukan melalui observasi lapangan untuk
mengetahui kondisi belajar, minat baca, serta hambatan yang dihadapi anak-anak (Arif dkk.,
2025). Selain itu, mahasiswa juga memetakan dukungan dari orang tua, tokoh masyarakat, serta
perangkat desa sebagai modal sosial dalam mendukung keberhasilan program.

Tahap berikutnya adalah dream dan design. Pada tahap dream, mahasiswa bersama
masyarakat merumuskan harapan bersama mengenai peningkatan kualitas pendidikan bagi
anak-anak Akamsi di tingkat TK, SD, dan SMP (Kurniasari dkk., 2025). Selanjutnya pada tahap
design, dilakukan koordinasi dengan perangkat desa, tokoh masyarakat, dan pihak sekolah untuk
menyusun perencanaan kegiatan Basic Learning. Perencanaan ini mencakup jadwal pelaksanaan,
metode pembelajaran, serta penyusunan program yang sesuai dengan kebutuhan anak dan
potensi lokal.

Tahap terakhir adalah destiny, yaitu implementasi program dan penguatan keberlanjutan
(Retnasih dkk., 2025). Mahasiswa melaksanakan kegiatan bimbingan belajar membaca, menulis,
dan berhitung, disertai dengan aktivitas kreatif dan edukatif yang mampu menumbuhkan minat
belajar. Selain itu, mahasiswa juga mendorong keterlibatan orang tua dan masyarakat agar
terbentuk komitmen bersama dalam menjaga keberlanjutan program sebagai upaya
pemberdayaan pendidikan berbasis aset di Desa Jatirejo.

Habib Fatkhur Rahman et al. | Penguatan Literasi Dan Numersi Anak Melalui Basic ... m



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 4, 2025

Discovery
Men asi

Menyusun

Gambar 1. Bagan Penerapan Pengabdian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program basic learning di desa Jatirejo di mulai pada minggu kedua kegiatan
KKN, kegiatan iinitepatnya di Dusun Jatirejo. Kegiatan ini dilaksanakan secara rutin diposko
Mahasiswa KKN yang dijadikan pusat belajar bersama anak-anak. Peserta kegiatan berasal dari
berbagai jenjang pendidikan mulai dari TK, SD hingga SMP dengan jumlah rata-rata 15-20 anak
disetiap pertemuan. Pemateri kegiatan ini adalah mahasiswa KKN yang memiliki peran sebagai
pendamping sekaligus fasilitator pembelajaran basiic learning di Desa Jatirejo.

Mahasiswa melakukan observasi, observasi ini bertujuan untuk mengenali karakteristik
siswa serta strategi pembelajaran yang akan digunakan. Selama proses pengamatan, mahasiswa
mencatat berbagai perilaku dan kebiasaan belajar anak-anak, termasuk interaksi mereka selama
pembelajaran dan respon terhadap strstegi mengajar yang diterapkan. Dari hasil observasi
tersebut, ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi oleh anak-anak. Salah satu masalah
utama adalah minimnya minat membaca, banyak anak-anak yang terlihat enggan membuka
buku.

Selain itu, sebagian anak juga menunjukkan kesulitan dalam memahami teks bacaan yang
berdampak pada proses belajar di mata pelajaran lainnya. Masalah lain yang teridentifikasi
adalah kurangnya pengetahuan dalam menghitung serta pemahaman dasar matematika. Tidak
sedikit anak-anak yang masih keliru dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan
sederhana. Selain itu, mahasiswa juga menemukan bahwa sebagian anak kurang memahami tata
krama dan kesopanan yang baik dan benar. Hal ini menjadi catatan penting bagi pihak sekolah,
guru, orang tua dan mahasiswa untuk merancang kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan akademik sekaligus membentuk sikap dan perilaku yang positif.

Pada penyampaian materi ini dilakukan secara bertahap. Dipertemuan berikutnya,
mahasiswa mulai menyusun konsep pembelajaran yang disesuaikan dengan jenjang pendidikan
siswa, seperti kelas Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), dan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Penyusunan konsep ini dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan
belajar, tingkat kemampuan, serta karakteristik masing-masing kelompok usia. Dengan
demikian, materi yang disampaikan diharapkan dapat lebih tepat sasaran dan mudah dipahami
oleh anak-anak. Pada saat pelaksanaan, mahasiswa menerapkan beberapa langkah pembelajaran
mengerjakan tugas rumah (PR) dari sekolah dengan pendampingan pengajar, membahas dan
menjelaskan materi pelajaran yang dianggap sulit, dan memberikan materi basic learning yang
mencakup keterampilan membaca, menulis, dan berhitung. Hal ini bertujuan untuk membantu
mereka menyelesaikan tugas tepat waktu sekaligus memberikan bimbingan apabila menemui
kesulitan.

Tujuan program Basic Learning di Desa Jatirejo adalah menguatkan kemampuan literasi dan
numerasi anak-anak melalui pembelajaran kreatif, interaktif, dan menyenangkan. Program ini
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan membaca, menulis, dan berhitung,
menumbuhkan motivasi belajar serta rasa percaya diri anak, sekaligus memberikan
pendampingan tambahan di luar sekolah. Bagi orang tua dan masyarakat, kegiatan ini juga
menjadi upaya nyata dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan di desa.

Selama proses pembelajaran berlangsung, mahasiswa KKN menghadapi tantangan berupa
kurangnya fokus anak-anak terhadap materi yang disampaikan. Beberapa anak-anak terlihat
mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar atau sibuk dengan aktivitas lain di luar pembelajaran.
Kondisi ini membuat penyampaian materi menjadi kurang maksimal jika tidak disertai dengan
strategi yang tepat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, mahasiswa KKN merancang dan menerapkan
beberapa strategi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Salah satunya adalah dengan

Habib Fatkhur Rahman et al. | Penguatan Literasi Dan Numersi Anak Melalui Basic ...

697



Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 3, Issue 4, 2025

menayangkan video animasi yang sesuai dengan topik pembelajaran. Media visual ini dinilai
mampu menarik perhatian anak-anak karena menampilkan gambar bergerak dan cerita yang
menyenangkan, sehingga materi dapat lebih mudah dipahami. Selain itu, mahasiswa juga
memanfaatkan media konvensional seperti papan tulis, kartu huruf, atau alat peraga sederhana
untuk memperjelas penjelasan. Kegiatan belajar semakin menarik dengan adanya permainan
edukatif (educational games) yang dirancang sesuai materi pelajaran. Di akhir sesi, mahasiswa
memberikan pertanyaan terkait materi yang telah dipelajari untuk mengukur pemahaman anak
sekaligus melatih keaktifan mereka dalam proses belajar.

Gambar 2. Pelaksanaan Basic learning

Motivasi belajar juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran
ini. Motivasi belajar adalah pembimbing atau pendorong dalam diri manusia untuk
menghasilkan keinginan untuk belajar. Motivasi belajar dapat memberikan arah yang baik saat
proses belajar sedang berlangsung. Dalam hal ini mahasiswa berusaha untuk menyusun konsep
pembelajaran yang menarik dan inovatif agar anak-anak lebih mudah memahami materi.
Dengan adanya motivasi belajar yang kuat, mahasiswa tidak hanya mampu mencapai tujuan
akademik, tetapi juga dapat menanamkan nilai-nilai positif kepada anak-anak.(Rahman, 2021)

Setelah beberapa kali pertemuan, terlihat adanya perkembangan positif pada pemahaman
anak-anak terhadap materi yang diberikan. Perubahan ini menjadi bukti bahwa metode dan
strategi pembelajaran yang diterapkan mampu membantu anak-anak memahami pelajaran
dengan lebih baik. Antusiasme anak-anak juga mulai meningkat, terlihat dari keaktifan mereka
dalam mengikuti kegiatan belajar dan keberanian untuk menjawab pertanyaan yang diberikan.
Sebagai contoh, sebelum pembelajaran dimulai, mahasiswa memberikan tes sederhana berupa
pertanyaan terkait perkalian.

Respon anak-anak selama kegiatan telah menunjukkan perubahan yang positif. Pada
awalnya kurang fokus, mudah terdistraksi, dan ragu-ragu saat menjawab pertanyaan tapi setelah
beberapa kali pertemuan terlihat adanya peningkatan mulai dari segi antusiasme dan
pemahaman anak-anak menjadi lebih berani bertanya dan menjawab serta menunjukkan
kemampuan membaca dan berhitung dengan lebih cepat dan tepat. Proses praktik seperti
pengerjaan soal perkalian, permainan kartu huruf, dan kuis singkat diakhir sesi yang dapat
menguatkan pemahaman sekaligus melatih keberanian mereka untuk bicara didepan umum.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan langsung serta pemberian tes sederhana
berupa pertanyaan terkait operasi hitung. Dari evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
program ini berhasil meningkatkan keterampilan dasar anak-anak, khususnya dalam membaca
dan berhitung. Keberhasilan program dapat dilihat dari perubahan nyata, misalnya pada
awalnya anak-anak banyak yang salah menjawab soal perkalian, tetapi setelah mengikuti
pembelajaran dengan strategi kreatif, mereka mampu menjawab dengan benar, cepat, dan
percaya diri.

Meskipun demikian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi ketika program ini
dilakukan seperti anak-anak yang terkadang sulit berkonsentrasi karena lingkungan belajar yang
teruka dan banyaknya distraksi dari luar. Selain itu, masih banyak sebagian anak yang enggan
untuk membaca buku tanpa adanya dorongan. Untuk mengatasi hal tersebut, mahasisswa
menayangkan vidio animasi, mengadakan kegiatan permainan edukatif, permainan kecil dan
memberikannya reward kecil-kecilan yang berupa pujian dan hadiah sederhana supaya anak
dapat termotivasi. Dengan langkah tersebut, kegiatan dapat tetap berjalan lancar dan tujuan
pembelajaran tercapai.

Berdasarkan hasil kegiatan, dapat dianalisis bahwasannya peningkatan kemampuan literasi
dan numersi anak-anak Desa Jatirejo ini tidak terlepas dari penerapan strategi pembelajaran
variatif dan interaktif. Hal ini sejalan dengan pandangan Abdul Latief dkk. (2025) yang
menekankan peran guru dalam penerapan metode pembelajaran yang kreatifuntuk
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meningkatkan literasi anak pada era digital ini yang semakin canggih.penggunaan media
animasi, permainan edukatif dan alat peraga sederhana yang merupakan bentuk pembelajaran
konstektual sesuai dengan kebutuhan anak.

Gambar 3. Pengunaan Media Pembelajaran Berbasis Game

Peningkatan motivasi belajar anak ini dapat dianalisis dengan teori ARCS yakni dari Keller,
yang menekankan pentingnya Attention, Relevance, Confidence, dan Satisfaction. Penggunaan
video animasi berhasil menarik perhatian (Attention), materi yang sesuai dengan kebutuhan
anak memberikan keterkaitan (Relevance), latihan soal dan permainan meningkatkan
kepercayaan diri (Confidence), serta apresiasi sederhana berupa pujian memberikan rasa puas
(Satisfaction). Hal ini sejalan dengan Fasya dkk. (2023) yang menunjukkan bahwa program les
privat berbasis pendekatan interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar anak di daerah
pedesaan.

Selain itu, keberhasilan program ini juga didukung oleh strategi pemberdayaan literasi
berbasis komunitas. Sebagaimana diungkapkan Arif dkk. (2025), literasi masyarakat dapat
berkembang melalui pemanfaatan sumber daya lokal dan dukungan kolaboratif, termasuk
melalui perpustakaan desa. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan literasi di
Desa Jatirejo tidak hanya berasal dari media pembelajaran, tetapi juga dari sinergi antara
pendampingan mahasiswa, dukungan lingkungan belajar, dan keterlibatan masyarakat.

4. KESIMPULAN

Program Basic Learning yang dilaksanakan di Desa Jatirejo menunjukkan bahwa
kemampuan literasi dan numerasi anak dapat dicapai melalui penerapan pembelajaran yang
kreatif, menyenangkan, dan sesuai karakteristik peserta didik. Mahasiswa KKN berperan sebagai
fasilitator sekaligus mentor dengan menghadirkan strategi variatif seperti penggunaan media
animasi, permainan edukatif, dan alat peraga sederhana. Pendekatan ini mampu menarik
perhatian anak, meningkatkan motivasi belajar, sekaligus membantu anak memahami materi
membaca, menulis, dan berhitung dengan lebih baik. Selain itu, keberhasilan program juga tidak
terlepas dari dukungan masyarakat dan lingkungan sekitar. Pendekatan ABCD (Asset-Based
Community Development) memungkinkan mahasiswa dan warga desa memanfaatkan aset lokal
untuk mendukung proses belajar, mulai dari keterlibatan orang tua, hingga pemanfaatan ruang
belajar bersama. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat akademis, tetapi juga
kontekstual dan memberdayakan masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat
membuktikan bahwa peningkatan literasi dan numerasi anak diJatirejo dapat terwujud apabila
pembelajaran dirancang interaktif, kolaboratif, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Hal ini
sekaligus menegaskan bahwa mahasiswa sebagai agen perubahan mampu berkontribusi nyata
dalam meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat melalui program pengabdian yang
berorientasi pada keberlanjutan.
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